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ABSTRAKSI

Faris Alkhaq, 541711106308 N, 2021, “Analisis Pengelolaan Sampah Di kapal 
MV. Shanthi Indah Terhadap pencemaran di laut”, Program Diploma IV, 
Program Studi Nautika, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang,
Pembimbing I: Dr. Capt. Mashudi Rofik M.Sc., Pembimbing II: 
Purwantono, S. Psi., M.Pd.

Sampah atau garbage adalah salah satu objek yang menjadi perhatian diatas 
kapal terlebih dalam peletakan dan pengolahannya yang harus lebih diperhatikan 
diatas kapal. Semua kapal yang berukuran > 400 GT dan membawa 15 orang harus 
membawa Garbage Management Plan dan Garbage Record Book. Dalam 
pembahasan dalam skripsi ini penulis menganalisa peranan dan peningkatan peran 
para awak kapal untuk pengaplikasian garbage management yang baik sesuai 
dengan regulasi MARPOL 1973.

Metode yang digunakan penulis dalam penelitian ini yaitu metode deskriptif 
kualitatif dengan metode pengumpulan data melalui wawancara, observasi, studi 
dokumentasi, dan studi pustaka. Data primer melalui Observasi yang berupa data 
lapangan dan wawancara yang diperoleh dari hasil wawancara dengan narasumber 
sedangkan data sekunder yang melalui dokumentasi dan studi pustaka yaitu berupa 
buku-buku literatur.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar para awak kapal  
belum memahami tentang prosedur penanganan sampah di atas kapal, Kurangnya 
perawatan alat pendukung Garbage Management Plan dengan baik, dan akibat yang 
ditimbulkan crew membuang sampah tanpa memperhatikan aturan yang ada 
sehingga terjadi pencemaran laut khususnya di MV. Shanthi Indah. Dapat 
disimpulkan bahwa penanganan sampah ini sangat penting di atas kapal untuk 
meminimalkan pencemaran laut.

Kata Kunci: Garbage management, Pengelolaan sampah, Pencemaran laut, 
MARPOL 1973.
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ABSTRACT

Faris Alkhaq, 541711106308 N, 2021, " Garbage Management Analysis On Ship 
MV. Shanthi Indah Against Pollution At sea", Diploma IV Program, 
Nautical Study Program, Semarang Merchant Marine Polytechnic, 
Supervisor I: Dr. Capt. Mashudi Rofik M.Sc., Supervisor II: Purwantono, 
S. Psi., M.Pd.

Garbage management is a Waste Management Plan that is a complete guide 
consisting of written procedures for collecting, storing, processing and disposing 
of waste generated on board according to the regulations provided in Annex V 
MARPOL 1973. All ships measuring 400 GT and carrying 15 one should carry the 
Garbage Management Plan and Garbage Record Book. In the discussion in this 
thesis the authors analyze the role and role enhancement of the crew of the ship for 
the application of good garbage management in accordance with the regulation of 
MARPOL 1973.

The method used in this research is descriptive qualitative method with data 
collection method through interview, observation, documentation study, and 
literature study. Primary data obtained by through in the form of field data and 
interviews obtained from interviews with speakers while secondary data through 
documentation and literature studies.

The results of this study indicate that most of the crew has not understood 
the procedures for handling garbage on board, the lack of care of Garbage 
Management Plan support tools well, and the impact of crew dumping waste 
regardless of existing rules so that sea pollution, especially in MV. Shanthi Indah. 
It can be concluded that the handling of Garbage Management Plan is very 
important on board to minimize marine pollution.

Keyword: Garbage management, pollution in the sea, MARPOL 1973.
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1.   Latar Belakang 

Laut merupakan perairan yang didalamnya terdapat berbagai macam 

sumber daya alam serta sebagai sarana transportasi yang seluruhnya bisa 

dimanfaatkan untuk kemakmuran serta kesejahteraan masyarakat. Sebagai 

negeri kepulauan, hampir seluruh provinsi di Indonesia mempunyai daerah 

perairan yang terdiri atas kawasan hulu serta pesisir.  

Laut jadi bagian berarti bagi kehidupan warga, sebab 60% populasi 

manusia di negeri Indonesia berdiam di 60 kilometer dari suatu tepi laut yang 

sangat tergantung pada hasil laut1. Oleh sebab itu harus dilakukan pelestarian 

lingkungan serta upaya untuk menanggulangi pencemaran laut, saat ini 

seluruh pembangunan lebih diorientasikan pada aspek lingkungan meskipun 

perihal ini sudah lama dicanangkan akan tetapi kurangnya perhatian dan 

pengelolaan sampah merupakan salah satu faktor kerusakan lingkungan di 

laut. 

Bertambahnya jumlah armada kapal yang beroperasi melalui jalur laut 

membuat sampah yang dihasilkan dari kapal juga semakin meningkat, pada 

kegiatan operasional kapal setiap harinya menghasilkan sampah seperti sisa 

makanan baik organik maupun non organik dan dunnage yang tidak terpakai

 
1 Benny Hartanto, jurnal: “Majalah Ilmiah Bahari Jogja” (Yogyakarta: Stimaryo, 2008), Hlm 02   
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yang terdiri atas kertas, plastik, kaca, besi, dan sampah lainnya sehingga 

berdampak pada pencemaran di laut, jika sampah masuk ke dalam laut maka 

akan mengakibatkan lautan akan tercemar serta menurunkan sumber daya 

yang ada dan berakibat tidak baik bagi masyarakat. 

Pada Konvensi Internasional berkaitan dengan pencegahan pencemaran 

di laut MARPOL 1973/1978 Annex V mengenai sampah (Garbage) yang 

mengatur tentang pembuangan sampah dari kapal. Walaupun terdapat 

ketentuan membuang sampah dalam MARPOL 1973/1978 tetapi masih 

banyak dijumpai pengelolaan sampah oleh awak kapal maupun penumpang 

di lingkungan kerja penulis yang tidak sesuai dari ketentuan peraturan 

MARPOL 1973/1978 Annex V. Oleh karena itu penulis melakukan penelitian 

dan mengambil judul ”ANALISIS PENGELOLAAN SAMPAH DI KAPAL 

MV. SHANTHI INDAH TERHADAP PENCEMARAN DI LAUT”. Penulis 

mengambil judul ini karena masalah yang mucul, masalah yang ada di latar 

belakang masalah skripsi ini yaitu pengelolaan sampah yang tidak sesuai 

dengan prosedur sehingga berdampak pada pencemaran di laut. 

1.2.   Perumusan Masalah 

Berdasarkan dari permasalahan yang terjadi dan pada fakta maupun 

data yang ditemukan pada saat melaksanakan praktek di MV. Shanthi Indah, 

dari kejadian tersebut peneliti mengidentifikasi dan menemukan masalah 

sebagai berikut: 

1.2.1. Bagaimana penerapan dan perencanaan pengelolaan sampah di MV. 

Shanthi Indah? 



3 
 

 

1.2.2. Bagaimana peran awak kapal menghindari pencemaran di laut? 

1.3.   Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin didapatkan penulis dalam 

penelitian ini adalah: 

1.3.1. Untuk mengetahui bagaimana penerapan dan pengelolaan sampah di 

MV. Shanthi indah 

1.3.2. Untuk mengetahui peranan awak kapal dan bagaimana menghindari 

pencemaran di laut  

1.4.   Manfaat Penelitian 

Adapun beberapa manfaat dari penelitian ini ialah: 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

  Menambah pengetahuan dan literatur tentang penerapan dan 

pengelolaan sampah yang baik dan sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku yaitu Konvensi Internasional berkaitan dengan pencegahan 

pencemaran di laut MARPOL 1973/1978 Annex V mengenai 

sampah (Garbage) yang mengatur tentang pembuangan sampah dari 

kapal, serta mengetahui dampak yang terjadi jika pengelolaan 

sampah di atas kapal tidak ditangani dengan baik. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

 
 Dari penelitian ini dapat memberikan panduan praktis untuk 

pembaca perihal pengelolaan sampah dan pembuangan sampah yang 
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sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan dapat diaplikasikan di atas 

kapal supaya tidak terjadi pencemaran. 

1.5.   Sistematika Penulisan 

Supaya memperoleh suatu susunan yang sistematis serta untuk 

memudahkan gambaran tentang skripsi ini tersusun pada permasalahan yang 

dipilih dan tidak berlawanan satu sama lain, maka penulis hendak 

membagikan gambaran secara garis besar atas penyusunan skripsi nantinya. 

Adapun sistematika yang hendak dituangkan dalam penelitian ialah sebagai 

berikut: 

Bab I : Pendahuluan 

Bab ini menerangkan mengenai uraian yang melatar belakangi 

pemilihan judul, perumusan masalah yang diambil, pembatasan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika 

penyusunan. 

Bab II : Landasan Teori 

Bab ini menerangkan mengenai tinjauan pustaka yang berisikan 

teori ataupun pemikiran yang melandasi judul penelitian yang 

dirangkai sedemikian rupa sehingga merupakan satu kesatuan utuh 

yang dijadikan landasan penataan kerangka pemikiran, serta definisi 

operasional tentag variabel ataupun sebutan lain dalam penelitian 

yang dianggap berguna. 

Bab III : Metode Penelitian 

Bab ini menerangkan mengenai metodologi penelitian, waktu 
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dan tempat penelitian, sumber data, metode pengumpulan data, 

tehnik keabsahan data serta teknik analisis data. 

Bab IV : Analisa Hasil Penelitian Dan Pembahasan 

 Dalam bab ini menerangkan mengenai penjelasan hasil 

penelitian serta pemecahan masalah guna memberikan jalan keluar 

atas permasalahan yang dialami dalam pengelolaan sampah serta 

peran awak kapal mencegah pencemaran di laut. 

Bab V : Penutup 

Bab ini merupakan bagian akhir dari penyusunan skripsi ini, 

maka hendak ditarik kesimpulan dari hasil analisa serta pembahasan 

masalah. Dalam bab ini, penulis juga hendak menyumbangkan saran 

yang barangkali bisa berguna untuk pihak- pihak yang terkait sesuai 

dengan fungsi penelitian. 

Daftar Pustaka 

Lampiran Lampiran 

Daftar Riwayat Hidup 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1.   Tinjauan Pustaka 

2.1.1. Sampah Dan Pengelolaannya 

Pengelolaan sampah dapat didefinisikan sebagai suatu disiplin 

yang berkaitan dengan pengendalian ataupun pengelolaan atas 

timbunan atau timbulan, pengumpulan, penyimpanan, pengangkutan, 

pemindahan, pembuangan, dan pengelolaan sampah sedemikian rupa 

sehingga dapat sesuai dengan nilai-nilai ataupun prinsip dalam 

kesehatan lingkungan masyarakat, ekonomi, estetika, konservasi, 

serta pertimbangan-pertimbangan faktor lingkungan lainnya yang 

bersifat umum. 

Dalam pengelolaan sampah mempunyai ruang lingkup yang 

mencakup semua aspek dan terlibat dalam keseluruhan elemen 

kehidipan masyarakat. Berbagai aspek yang dimaksud adalah semua 

fungsi perencanaan, administratif, keuangan, hukum dan fungsi-

fungsi yang digunakan untuk penyelesaikan permasalahan sampah. 

Di lingkungan kerja yang berkaitan dengan kapal terdapat 

peraturan tersendiri dalam penanganan sampah, secara garis besar 

rencana pengelolaan ataupun penanganan sampah ialah suatu 

pedoman lengkap yang terdiri dari prosedur tertulis dalam memproses, 

mengumpulkan, menyimpan, membuang sampah yang dihasilkan dari 

aktifitas di atas kapal sesuai dengan peraturan yang diberikan dalam 



 

 

Lampiran V MARPOL menerangkan bahwa seluruh kapal yang 

membawa 15 orang atau lebih dan berukuran lebih dari 400 GT harus 

membawa Garbage Record Book dan Garbage Management Plan. 

2.1.1.1.   Sampah atau Garbage 

Pada dasarnya sampah ialah sesuatu bahan yang 

terbuang ataupun di buang dari suatu sumber hasil kegiatan 

manusia ataupun proses alam dan tidak memiliki nilai 

ekonomis, terlebih lagi dapat mempunyai nilai ekonomi 

yang negatif sebab dalam penanganannya baik untuk 

membuang ataupun membersihkannya membutuhkan biaya 

yang lumayan besar.  

Menurut Apriadi (1989:10) sampah diartikan sebagai 

zat-zat ataupun benda-benda yang sudah tidak bermanfaat 

dan tidak bisa digunakan lagi, baik berbentuk bahan buangan 

yang berasal dari rumah tangga sebagai sisa proses industri2. 

Lain halnya yang dikemukan oleh Hadi Wiyoto (1994:03) 

yang mengartikan sampah sebagai “Sisa-sisa bahan yang 

mengalami perlakuan-perlakuan, baik karena sudah diambil 

bagian utamanya, ataupun sebab pengelolaan, ataupun 

karena sudah diambil bagian utamanya, ataupun karena 

pengelolaan, ataupun karena telah tidak terdapat khasiatnya, 

 
2 Apriadi, Menghindari, Mengolah dan menyingkirkan Sampah, (Jakarta: Abdi Tandur, 1989) 

hlm10 



 

 

yang ditinjau dari segi sosial ekonomis tidak ada harganya, 

serta dari segi lingkungan bisa menimbulkan pencemaran 

ataupun kendala kelestarian”3. 

Dalam kamus lingkungan dinyatakan bahwa 

pengertian sampah merupakan bahan yang tidak memiliki 

nilai ataupun tidak berharga untuk digunakan secara bisa 

ataupun spesial dalam produksi ataupun pemakaian, benda 

rusak ataupun cacat selama manufaktur, ataupun materi 

berkelebihan ataupun buangan. 

Menurut Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008 

mengenai Pengelolaan Sampah dalam Pasal 1 ayat (1) yang 

dimaksud sampah ialah sisa aktifitas tiap hari manusia 

ataupun proses alam yang berupa padat berbentuk zat 

organik ataupun anorganik bersifat bisa terurai ataupun tidak 

bisa terurai yang dibuang ke lingkungan dan dianggap sudah 

tidak bermanfaat lagi4. 

Sampah yang dikelola bersumber pada Undang- 

undang yaitu, terdiri atas: 

2.1.1.1.1. Sampah Rumah Tangga 

Sampah rumah tangga yang dimaksud ialah sisa 

kegiatan sehari-hari dalam rumah tangga, dan 

 
3 Ibid, Purwodarminto, W S, Kamus Lingkungan, (Jakarta: Balai Pustaka, 1994) hlm 03 
4 Undang-Undang No. 18 Tahun 2008. Tentang Pengelolaan Sampah 



 

 

tidak ada manfaatnya atau kegunaannya untuk 

aktivitas tiap hari, tidak termasuk tinja serta 

sampah khusus. 

2.1.1.1.2. Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga 

Sampah sejenis sampah rumah tangga berasal 

dari kawasan kawasan spesial, komersial, 

kawasan industri, sarana universal, sarana sosial, 

serta sarana yang lain. 

2.1.1.1.3. Sampah Khusus 

Sampah khusus meliputi: 

1) Sampah memiliki bahan beresiko atau 

komposisi yang beracun 

2) Sampah yang memiliki limbah bahan 

berbahaya serta beracun 

3) Sampah muncul akibat musibah yang telah 

terjadi  

4) Bongkaran bangunan atau puing-puing 

bangunan 

5) Sampah yang secara teknologi belum bisa   

diolah  

6) Sampah yang muncul secara tidak pasti atau 

tidak periodik 

 



 

 

Sampah didefinisikan cukup bermacam-macam 

apabila ditinjau dari tidak adanya manfaat ataupun nilai dari 

material yang terdapat di sampah tersebut. Sampah 

merupakan produk sisa dari kegiatan manusia, secara wujud 

sampah memiliki bahan atau material yang persis dengan 

produk yang digunakan sebelumnya, yang berbeda hanya 

kegunaan serta nilainya. Penyusutan nilai, pada banyak 

permasalahan, bergantung pada material yang tercampur 

tersebut dan kerapkali karena ketidaktahuan untuk 

menggunakan kembali material tersebut. Upaya pemilahan 

biasanya dapat menaikkan kembali nilai dari sampah. 

Dengan terdapatnya pemilahan, maka akan terdapat upaya 

pemanfaatan kembali material daur ulang yang terdapat di 

dalam sampah. Ikatan terbalik antara tingkat pencampuran 

serta nilai merupakan perihal yang berarti pada sampah5. 

Berdasarkan sifatnya sampah di bagi menjadi 2 yaitu: 

2.1.1.1.1. Sampah Anorganik (rubbish) 

Sampah anorganik ialah limbah padat yang 

kering merupakan sampah yang tidak 

mengandung senyawa organik serta susah terurai 

oleh mikroorganisme, sehingga susah dan lama 

untuk membusuk. dikarenakan oleh senyawa 

 
5 Mc Douglas, Forbes, et angkatan laut (AL), 2001 



 

 

yang mempunyai zat kimia yang panjang serta 

kompleks. contohnya plastik, kaleng, kaca, besi, 

mika, serta logam dan sebagainya. 

2.1.1.1.2. Sampah Organik (garbage) 

Sampah organik ialah limbah padat semi 

basah berbentuk bahan organik yang biasanya 

berasal dari makanan serta area pertanian. terdiri 

atas dedaunan, sayur-mayur, kayu, sisa buah- 

buahan, sisa-sisa masakan, bangkai hewan dan 

lain- lain. Mempunyai kandungan zat senyawa 

organik yang tersusun dari unsur unsur oksigen, 

karbon, serta hydrogen, memiliki karakteristik 

mudah terurai oleh mikro organisme serta 

gampang untuk membusuk, sebab memiliki 

rantai kimia yang cepat dan relative pendek. 

Penanganan sampah di atas kapal memiliki suatu 

ketentuan khusus yaitu terdapatnya Garbage Management 

Plan serta Garbage Record Book atau buku catatan sampah 

yang berperan sebagai rekaman atau catatan dalam tiap 

pembuangan ataupun pembakaran sampah. Buku ini 

umumnya diisi dan ditulis dalam bahasa Inggris oleh perwira 

yang bertugas ataupun awak kapal yang bertugas selama jam 

jaga dan halamannya di tanda tangani oleh Nakhoda. Di atas 



 

 

kapal dalam kegiatan sehari-hari sampah pasti akan muncul, 

sebagian sumber datangnya garbage ataupun sampah 

meliputi: 

2.1.1.1.1    Muatan 

Sampah muatan dalam kasus ini merupakan 

sampah yang terdapat akibat sisa-sisa kegiatan 

bongkar muat pada suatu kapal yang meliputi 

dari muatan itu sendiri maupun dari perlengkapan 

lat-alat penunjang bongkar muat tersebut, contoh: 

sisa-sisa muatan curah, dan sejenisnya yang 

berceceran di deck, sisa-sisa dunnage dan 

sebagainya. 

2.1.1.1.2 Kegiatan Di atas Deck 

Sampah di area deck yang dimaksud 

merupakan sampah yang timbul dari kegiatan 

pekerjaan awak kapal di atas kapal, misalnya 

pekerjaan di deck contohnya sawdust terjadi 

karena tumpahan oli di deck, majun sisa, dan 

sebagainya. 

2.1.1.1.2 Makanan 

Menyadari bahwa di kapal setiap awak 

kapal memerlukan konsumsi terutama tentang 

permakanan sehingga tidak dipungkiri akan 



 

 

banyak sampah yang timbul karena kegiatan 

konsumtif para awak kapal berupa masakan, 

khususnya makanan-makanan yang mempunyai 

kemasan. Dalam kasus ini sangat perlu perhatian 

untuk menindak sampah-sampah makanan yang 

mempunyai kemasan yang beragam-ragam. 

contohnya: kaleng, kaca, plastik, maupun sisa-

sisa makanan yang langsung dibuang ke tempat 

sampah di kapal yang wajib dipilah tempat 

pembuangan serta tindakannya setelah dibuang. 

2.1.1.2. Pengelolaan atau Management 

Pengelolaan adalah aktivitas pemanfaatan serta 

pengendalian atas seluruh sumber energi yang dibutuhkan 

untuk mencapai tujuan maupun menyelesaikan tujuan 

tertentu6. Menurut Sondang P. Siagian pengeloaan 

merupakan keterampilan atau soft skill untuk menggapai 

suatu hasil tertentu dengan memanfaatkan tenaga atau 

bantuan orang lain7. Sedangkan menurut George R. Terry 

(2011:03) pengelolaan merupakan sumber daya manusia 

maupun pemanfaatan sumber daya manusia atau lainnya 

yang dapat diwujudkan dalam aktivitas perencanaan, 

 
6 Atmosudirjo, Prajudi, Administrasi dan Manajemen Umum, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1982) 
7 Sondang P. Siagian, dalam buku “Organisasi, Kepemimpinan, dan Perilaku Administrasi”. 

(Jakarta: PT. Rineka Cipta), 1997 



 

 

pengarahan, pengorganisasian, serta pengawasan untuk 

menggapai tujuan tertentu. Jadi pada dasarnya pengeloaan 

sampah di kapal merupakan aktivitas pengendalian dan 

pemanfaatan atas seluruh sumber daya manusia untuk 

mencapai tujuan agar sampah tidak mencemari lingkungan 

laut sesuai ketentuan yang bersifat nasional maupun 

Internasional8. 

Pengelolaan sampah dalam ketentuan International 

MARPOL annex V menekankan bahwa pengoperasian kapal 

secara umum yang harus dibersihkan secara terus menerus 

atau secara periodik yaitu semua sisa-sisa makanan, bahan-

bahan buangan rumah tangga dan bahan buanganan lainnya 

tidak termasuk ikan segar atau bagian daripadanya. 

Pelaksanaan regulasi 2 annex V MARPOL berlaku bagi 

seluruh kapal. Aturan annex V MARPOL 1973/1978 

regulasi 3 mengenai peraturan pembuangan sampah di luar 

kawasan khusus menerangkan bahwa: 

2.1.1.2.1. Dilarang membuang semua jenis plastik, 

termasuk jaring penangkap ikan sintetis, tali 

sintetis ataupun sampah plastik dalam kemasan 

kantong-kantong. 

2.1.1.2.2. Pembuangan sampah harus dibuang sejauh 

 
8 George R. Terry dalam buku Principles of Management (Sukarna, 2011) hlm 03 



 

 

mungkin dari daratan terdekat, dilarang apabila 

jarak dari daratan kurang dari: 

1) 25 Nm tidak diperbolehkan membuang bahan 

kemasan dan bahan-bahan pelapis lainnya. 

2) 12 Nm tidak diperbolehkan membuang 

semua jenis sampah termasuk kaca, kertas, 

botol mapun sampah sejenisnya dan juga 

sisa-sisa makanan dari kegiatan di atas kapal. 

2.1.1.2.3. Sampah dibuang ke laut sebagaimana dalam 

bagian (b) (ii) peraturan ini diperbolehkan 

apabila lolos setelah melewati mesin pencacah 

atau penghancur dan dikerjakan sejauh mungkin 

dari daratan, dilarang jika jarak dari daratan 

kurang dari 3 Nm, sampah yang melewati mesin 

pencacah atau penghancur tersebut harus mampu 

melewati saringan maksimal 25 mm. 

Pengecualian dalam MARPOL regulasi 6 di jelaskan 

bahwa annex V tidak berlaku untuk: 

2.1.1.2.1. Pembuangan sampah yang dibutuhkan untuk 

tujuan mengamankan keselamatan awak kapal 

maupun kapal. 

2.1.1.2.2. Sampah yang telah terbuang ke laut karena akibat 

dari rusaknya perlengkapan atau kerusakan suatu 



 

 

kapal dengan syarat upaya pencehahan telah 

dilakukan. 

2.1.1.2.3. Jaring atau jala-jala sintesis yang hilang karena 

tidak sengaja dengan syarat upaya pencegahan 

sudah dilaksanakan untuk mencegah kehilangan 

tersebut. 

Dalam Annex V MARPOL 1973/1978 Regulasi 7 

mengenai Fasilitas Penampungan menjelaskan bahwa 

pemerintahan Negara menyediakan fasilitas penampungan 

sampah yang sesuai tanpa menyebabkan terlambatnya kapal. 

Dalam Annex V MARPOL 1973/1978 Regulasi 8 

mengenai port state control menerangkan bahwa ketika 

kapal berada di pelabuhan, pemerintah atau pejabat yang 

berwajib dapat melakukan pemeriksaan di kapal, jika tidak 

sesuai dengan peraturan maka kapal tidak diijinkan berlayar. 

Dalam Annex V MARPOL 1973/1978 Regulasi 9 

mengenai Pengelolaan Sampah dijelaskan bahwa: 

2.1.1.2.1. Setiap kapal yang berukuran panjang 12 m atau 

lebih diharuskan memasang plakat yang 

menerangkan kepada awak kapal mengenai 

persyaratan pembuangan sampah yang terdapat 

di regulasi 3 serta 5 lampiran ini sebagaimana 

yang sudah ditetapkan. 



 

 

2.1.1.2.2. Setiap kapal yang mempunyai GRT 400 ton atau 

lebih serta jumlah awak kapal lebih dari 15 orang 

diharuskan membawa Garbage Management 

plan serta Garbage Record Book. 

2.1.2 Pencemaran Di Laut 

Pencemaran laut merupakan masuk ataupun dimasukkannya 

energi, makhluk hidup ataupun komponen lainnya seacara tidak 

langsung ataupun secara langsung ke dalam area lingkungan laut oleh 

aktivitas kehidupan manusia sehingga menurunkan mutu kualitas 

lingkungan laut yang sebelumnya telah ditetapkan. Ada pula 

pencemaran di lingkungan laut meliputi: 

1) Pencemaran berasal dari aktivitas di laut 

2) Pencemaran berasal dari kegiatan daratan, dan 

3) Pencemaran berasal dari kegiatan udara. 

Mochtar Kusumaatmadja (1978:177) menuturkan bahwa 

pencemaran laut merupakan berubahnya area lingkungan laut yang 

disebabkan karena masuknya bahan-bahan energi ke dalam laut oleh 

manusia baik secara langsung ataupun tidak langsung yang 

berdampak buruk bagi lingkungan sehinga mangakibatkan kerugian 

terhadap keberagaman hayati, kesehatan manusia, gangguan di laut 

termasuk perikanan, kualitas air yang memburuk9. Pencemaran laut 

mengakibatkan dampak yang cukup mempengaruhi lingkungan 

 
9 Mochtar Kusumaatmadja, Bunga Rampai Hukum Laut, (Bandung: Bina Cipta,1978) hlm 177. 



 

 

sekitar terlebih apabila di sekitarnya merupakan pemukiman yang 

mana biasanya penduduk bermata pencaharian di lingkungan laut 

sebagai nelayan atau pelaut10. Pencemaran laut tersebut antara lain 

ialah buangan dari sisa kegiatan di kapal, tumpahan minyak, 

pengeboran minyak, sampah buangan dari masyarakat. 

Mencegah pencemaran di laut dilakukan dengan melarang 

kegiatan atau perbuatan yang dapat menimbulkan pencemaran di laut, 

mengharuskan mengelola limbah padat dan limbah cair. Mewajibkan 

kegiatan atau usaha untuk pencegahan dan penaggulangan jika terjadi, 

dalam perusakan di laut dan pencemaran wajib melakukan kegiatan 

pemulihan lingkungan laut, membayar ganti rugi, menanggung 

seluruh biaya penanggulangan11.  

Undang-Undang No. 32 Tahun 2014 tentang Kelautan 

menyatakan “Jika Pemerintah serta pemerintah daerah harus 

menyelenggarakan sistem pencegahan serta penanggulangan 

pencemaran serta kehancuran lingkungan laut, pemerintah serta 

pemerintah daerah harus menetapkan sistem penanggulangan dan 

pencegahan musibah kelautan selaku bagian yang terintegrasi, 

pencegahan serta penanggulangan musibah nasional” diatur dalam 

Pasal 55. 

 

 
10 Hasjim Djalal, Perjuangan Indonesia di Bidang Hukum Laut, (Bandung: Bina Cipta, 1978) hlm 

55. 
11 Takdir Rahmadi, Hukum Lingkungan di Indonesia, edisi kedua, (Jakarta: PT Rajagrafindo 

Persada, 2015) hlm 136. 



 

 

2.2. Definisi Operasional 

2.2.1. Sampah atau Garbage 

Sampah atau Garbage adalah sesuatu bahan yang terbuang 

ataupun dibuang dari suatu sumber hasil kegiatan manusia ataupun 

proses alam dan tidak memiliki nilai ekonomis, terlebih lagi dapat 

mempunyai nilai ekonomi yang negatif sebab dalam penanganannya 

baik untuk membuang ataupun membersihkannya membutuhkan 

biaya yang lumayan besar. 

2.2.2. Garbage Management Plan 

Garbage Management Plan ialah pedoman yang terdiri dari 

prosedure tentang ketentuan mengolah, menyimpan, mengumpulkan, 

dan membuang sampah di atas kapal sesuai peraturan yang tertera di 

lampiran V MARPOL. 

2.2.3. MARPOL 

Marine pollution merupakan konvensi internasional 1973/1978 

tentang pencemaran laut. 

2.2.4. Pencemaran  

Pencemaran laut merupakan masuk ataupun dimasukkannya 

energi, makhluk hidup ataupun komponen lainnya secara tidak 

langsung ataupun secara langsung ke dalam area lingkungan laut oleh 

aktivitas kehidupan manusia sehingga menurunkan mutu kualitas 

lingkungan laut yang sebelumnya telah ditetapkan. 

 



 

 

2.3. Kerangka Berpikir 

Berdasarkan kerangka pikir yang terlampir di bawah ini, dapat di 

jelaskan bahwa bermula dari temuan atau pengalaman mengenai tindakan 

beberapa crew yang salah dalam pengelolaan sampah di atas kapal dan tidak 

sesuai dengan aturan garbage management yang sudah ditetapkan, maka 

selanjutnya penulis akan melakukan analisa penelitian dengan observasi, studi 

pustaka, dan wawancara untuk mendapatkan penyebab dan dampak sesusi 

dengan rumusan masalah yang telah dibuat penulis. 

Berikut skema mengenai pembahasan skripsi yang dapat penulis 

tunjukkan dalam kerangka pikir dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

       KERANGKA BERPIKIR 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka berpikir 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1.   Kesimpulan 

Berdasarkan uraian-uraian dari permasalahan dan pembahasan pada 

bab-bab sebelumnya mengenai pengelolaan sampah di MV. Shanthi Indah 

terhadap pencemaran di laut, maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

5.1.1. Dalam penerapan dan pengelolaan sampah di atas kapal, aktivitas-

aktivitas mulai dari penampungan sampah sampai dengan 

pembuangan, semua harus dilakukan sesuai prosedur yang telah diatur 

dalam Annex V MARPOL 1973/1978, apabila pengelolaan sampah 

tidak dilakukan sesuai prosedur yang telah ditentukan maka 

pembuangan sampah akan terjadi dimana saja dan dimanapun kapal 

berada sehingga nantinya sampah yang dibuang sembarangan tersebut 

dapat mengakibatkan pencemaran di laut.  

         5.1.2. Mengingat pentingnya mencegah pencemaran di laut maka seluruh 

awak kapal harus bertanggung jawab, serta prosedur-prosedur untuk 

seluruh aspek pengelolaan dan penyimpanan sampah harus diterapkan 

dengan tepat, dalam mencegah pencemaran di laut terdapat prosedur 

untuk pengelolaan dan penyimpanan sampah semua tergantung pada 

beberapa faktor antara lain ruang penyimpanan dan peralatan 

pemprosesan sampah, daerah operasi kapal, ukuran dan tipe kapal, 



 

 

durasi pelayaran, jumlah awak kapal, dan fasilitas penampungan di 

pelabuhan. Peran awak kapal dalam mencegah pencemaran di laut 

hendaknya dalam setiap kegiatan dilaksanakan dengan penuh 

tanggung jawab dan pengawasan yang ketat mulai dari pengumpulan, 

pemprosesan, penyimpanan, sampai pembuangan. khususnya dalam 

hal ini mualim dan awak kapal yang berjaga. Untuk hal yang 

menyangkut masalah sampah maka dibutuhkan perwira dan awak 

kapal yang terampil dan memahami prosedur atau tata cara dalam 

pengelolaan sampah di atas kapal. 

5.2.   Saran 

Berdasarkan dari berbagai permasalahan yang telah diuraikan dan sudah 

diketahui solusinya mengenai pengelolaan sampah terhadap pencemaran di 

laut maka dari itu, berikut saran-saran agar pengelolaan sampah di atas kapal 

dalam berjalan dengan baik dan tidak mengakibatkan pencemaran di laut: 

5.2.1.   Nahkoda atau Mualim I hendaknya memastikan penerapan dan 

pengelolaan sampah kepada seruruh kru kapal agar sesuai dengan 

prosedur yang telah diatur dalam Annex V MARPOL 1973/1978. 

   5.2.2.   Nahkoda atau Mualim I hendaknya melakukan pengawasan terhadap 

peranan seluruh awak kapal yang berkaitan dengan pemprosesan, 

penampungan, serta pembuangan sampah ke laut dan juga pencatatan 

pembuangan yang sesuai dengan prosedur MARPOL agar 



 

 

pengelolaan sampah di atas kapal dapat berjalan dengan baik dan tidak 

menyebabkan pencemaran di laut. 
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Lampiran 1 

Ship Particular 
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Lampiran 2 

Crew List 
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Lampiran 3  

Garbage Record book 
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Lampiran 4  

Gartbage Management plan 
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Lampiran 5 

Marpol annex V (crew checklist) 
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Lampiran 6  

Garbage Disposal  
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Lampiran 7 

Gambar Lampiran 

 

Gambar: Garbage station di MV. Shanthi Indah 

Sumber: Dokumen pribadi 

 

 

Gambar: Tempat sampah di kamar mesin MV. Shanthi Indah 

Sumber: Dokumen pribadi 
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Gambar: Tempat sampah makanan dan plastik di MV. Shanthi Indah 

Sumber: Dokumen pribadi 

 

 

Gambar: Tempat sampah kaleng di MV. Shanthi Indah 

Sumber: Dokumen pribadi 
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Gambar: Incenerator di MV. Shanthi Indah 

Sumber: Dokumen pribadi 
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Gambar: Tong sampah di buritan kapal MV. Shanthi Indah 

Sumber: Dokumen pribadi 
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Lampiran 8 

Transkrip Wawancara 

DAFTAR WAWANCARA 1 

 

Sumber Informasi 

Tempat :  MV. Shanthi Indah 

Jabatan :  Nakkoda 

Narasumber : Jasri Jaelani 

 

Daftar Pertanyaan : 

Cadet  : “Apa tugas Nahkoda dalam pelaksanaan penanganan sampah    

   di atas kapal?” 

Nakkoda      : “Yang pertama bertanggung jawab agar crew kapal mematuhi 

penanganan atau pembuangan sampah diatas kapal sesuai 

dengan prosedur, mengecek Garbage Record Book secara 

berkala, dan mengadakan safety meeting dan memberikan 

pengertian tentang pentingnya aturan pembuangan 

sampah” 

Cadet      : “Apakah seluruh crew kapal memahami tentang aturan  

pembuangan sampah?” 

Nakkoda : “Tidak semua crew memahami aturan pembuangan sampah  

terutama para rating, karena mereka memiliki pengetahuan 

yang minim, jadi saya sebagai Nahkoda secara rutin 
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mengadakan safety meeting guna meningkatkan 

pengetahuan crew kapal.” 

Cadet  : “Setelah  mengadakan  safety  meeting apakah penanganan  

   sampah diatas kapal berjalan sesuai dengan prosedur?” 

Nakkoda : “Masih belum,  dikarenakan  rasa kurang  peduli para awak  

kapal walaupun telah dilakukan safety meeting awak kapal 

terkadang membuang sampah langsung ke laut”. 
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DAFTAR WAWANCARA 2 

 

Sumber Informasi 

Tempat : MV. Shnathi Indah 

Jabatan : Chief Officer 

Narasumber : Untung Suropati 

  

Daftar Pertanyaan : 

Cadet  : ”Bagaimana pengelolaan sampah di kapal ini?” 

 

Chief Off      : ”Penerapan  manajemen  sampah  di kapal  ini  kurang 

berjalan  dengan baik, khususnya mengenai pemahaman 

awak kapal mengenai sampah dalam MARPOL 73/78 

Annex V begitu juga dengan perawatan peralatan yang 

ada.” 

Cadet : ”Mengapa bisa terjadi demikian?” 

 

Chief Off  : “Faktor utama  yang  menjadi  penyebabnya  adalah  kurang   

fahamnya awak kapal ketika sedang edukasi mengenai hal 

tersebut dan kebanyakan awak kapal malu untuk bertanya 

kepada officer yang menjelaskan mengenai manajemen 

sampah di kapal yang baik berdasarkan MARPOL 73/78 

Annex V.” 

Cadet : ”Bagaimana dengan kesadaran awak kapal mengenai hal 

tersebut?” 
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Chief Off   : ”Kesadaran  masing-masing awak kapal dapat  terlihat pada 

waktu tidak ada pengawasan dari perwira apakah awak 

kapal memahami dan melaksanakan dengan baik atau 

sebaliknya, karena manajemen akan berjalan dengan baik 

apabila dari pemimpin sampai awak kapal mendukung 

dengan baik termasuk ketika tidak dalam pengawasan 

perwira di kapal” 

Cadet : ”Bagaimana tindakan sebagai perwira di atas kapal supaya  

   manajemen sampah di kapal bisa berjalan dengan lancar?” 

Chief Off   : ”Ya kita sebagai perwira harus bisa menjadi contoh kepada  

awak kapal, kita tidak hanya memberi instruksi saja, tetapi 

kita juga mentaati semua peraturan yang ada di kapal 

terutama mengenai sampah. Kemudian kita juga harus 

tegas apabila ada crew yang tidak mentaati peraturan, kita 

harus segera menegurnya dan yang tidak kalah penting kita 

harus membaur kepada awak kapal supaya tercipta situasi 

yang harmonis di kapal, karena kita tidak bisa bekerja tanpa 

mereka” 

Cadet : ”Menurut Chief apa tugas dan tanggung jawab tentang 

Penanganan di atas kapal sebagai Mualim I?“ 

Chief : ”Memastikan awak kapal  melaksanakan prosedur 

penanganan sampah dan mengisi Garbage Record Book “ 
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Cadet : “Apakah pelaksanaan penanganan sampah telah berjalan di  

MV. Shanthi Indah?”  

Chief : “Masih belum maksimal, dikarenakan faktor eksternal seperti  

fasilitas yang kurang memadahi dan kesadaran awak kapal  

yang kurang ditambah mimimnya pengetahuan mereka 

tentang penanganan sampah di atas kapal.” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



78 
 

 

 

DAFTAR WAWANCARA 3 

 

Sumber Informasi 

Tempat :  MV. Shanthi Indah 

Jabatan :  Boatswain 

Narasumber : Teguh Prasojo 

 

Daftar Pertanyaan : 

Cadet  : “Menurut Bosun apakah penanganan sampah di atas MV. 

Shanthi Indah sesuai dengan prosedur yang seharusnya?” 

 

Boatswain      : “Masih belum, karena masih ada saja abk yang kurang peduli 

tentang penanganan sampah, mereka lebih memilih 

langsung membuang ke laut karena tidak mau direpotkan 

dengan segala macam prosedur” 

Cadet : “Bagaimana cara meningkatkan kepedulian ABK agar lebih 

sadar dan peduli akan pencemaran laut?” 

Boatswain   : “Menurut saya Mualim I harus rutin mengadakan safety 

meeting dan memperbaiki manajemen penanganan sampah 

jika bisa turut mengawasi langsung penanganan sampah di 

atas kapal.” 

Cadet  : “Apa tugas Bosun dalam penanganan sampah di atas kapal? 
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Boatswain : “Saya bertugas mengarahkan ABK untuk membuang 

sampah sesuai jenisnya dan mengorder membakar sampah 

dengan  incenerator lalu saya melaporkan kepada Mualim  I 

Cadet          : “Apakah Bosun pernah melihat langsung abk yang membuang 

sampah langsung ke laut tanpa dilakukan pemerosesan? Lalu 

apa tindakan Bosun?” 

Boatswain : “Iya beberapa kali, saya langsung menegur mereka untuk 

tidak mengulanginya dan memperingati untuk mengikuti 

perintah dan aturan yang berlaku.” 

Cadet : “Sampah yang dihasilkan dari deck hasil dari pembersihan 

atau perbaikan lansung dibuang atau di proses terlebih 

dahulu?” 

Boatswain  : “Sampah tersebut seharusnya dikumpulkan terlebih dahulu 

seperti dunnage, sisa muatan dan juga hasil dari perbaikan 

chipping dan nantinya dibuang di fasilitas yang telah 

tersediakan di pebuhan, akan tetapi awak kapal lebih 

memilih lansung di buang saja mereka berfikir bahwa 

sampah mengotori area deck kapal. 
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DAFTAR WAWANCARA 4 

 

Sumber Informasi 

Tempat :  MV. Shanthi Indah 

Jabatan :  Koki  

Narasumber :  Muh. Amril 

 

Daftar Pertanyaan : 

Cadet  : “Bagaimana Koki menangani sampah yang di hasilkan dari   

    galley?” 

Koki           : “Langsung  dibuang ke tempat sampah yang disediakan di 

kapal, jika sampah organik ketika kapal sedang berlayar 

maka biasanya di buang langsung ke laut” 

Cadet            : “Apakah incenerator yang terdapat di galley tidak berfungsi 

dengan baik?” 

Koki           : “Semenjak kapal ini anchor selama lebih dari 4 bulan dan 

sering dilakukan black out maka incenerator sejak itu dan 

sampai sekarang juga tidak bisa digunakan”  

Cadet             : “Adakah upaya dari pihak yang bertanggung jawab dalam 

hal ini Chief officer dalam penanganan sampah ini?” 

Koki              : “Sudah ada yaitu memberi tempat sampah di buritan untuk 

pemprosesan sampah tersebut”. 
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Lampiran 9 

Lembar Usulan Judul Skripsi 
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Lampiran 10 

Hasil Cek Plagiasi 

 



83 
 

DAFTAR  RIWAYAT  HIDUP 

 

1.   Nama : Faris Alkhaq 

2.   Tempat, Tanggal lahir : Bojonegoro, 24 September 1999 

3.   Alamat   : RT. 06 RW.01 Ds. Jatigede Kec. Sumberrejo 

Kab. Bojonegoro 

4.   Agama :   Islam 

5.   Nama orang tua  

 a.  Ayah :   Mashari 

b.  Ibu :   Setyorini 
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